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1. Pendahuluan

Belajar adalah proses interaksi antara individu dan kelompok untuk melakukan
sebuah proses pembelajaran, dalam pembelajaran tersebut adanya seorang guru
yang berupaya untuk membantu dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan untuk mencapai tujuan secara optimal (Ardhiyah & Radia, 2020).
Pembelajaran adalah hal yang harus diperhatikan untuk memberikan dampak yang
lebih nyata pada dunia pendidikan, sebuah interaksi antara guru dan peserta didik
juga menjadi tolak ukur terhadap hasil belajar peserta didik (Soffa, 2016;
Nurdyansyah & Fitriyani, 2018; Kurnia, 2019; Sari, 2021). Guru merupakan sentral
pendidikan sebab guru sebagai faktor dominan yang mempengaruhi hasil belajar
peserta didik (Lestari et al, 2017; Hapnita, 2018; Yarmayani & Afrila, 2018;
Hendriyana, 2018; Eriyanti et al., 2020). Adapun faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan dalam belajar salah satunya adalah guru sebab guru sebagai sentral
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dalam proses pembelajaran yang dapat memberikan dampak pada pengetahuan,
sikap dan keterampilan pada peserta didik untuk menjadi lebih baik (Supriadi, 2018;
Faizah et al.,, 2019; Kasmar et al., 2019).

Kemajuan teknologi sangat mempengaruhi proses pembelajaran dan hal tersebut
memicu tersingkirnya peran guru sebagai sentral dalam pendidikan (Engkizar et al.,
2018; Suwardana, 2018; Hidayah, 2019; Anggraini & Hudaidah, 2021). Dengan
adanya kemajuan teknologi tersebut maka penting strategi guru dalam pembelajaran
sebab teknologi hanya sebagai pendukung kemajuan pendidikan, namun nilai dari
pendidikan adalah mendidik agar anak dapat memilki karakter yang sesuai dengan
pendidikan tersebut (Murniyetti et al., 2016; ; Agusti et al,, 218; Zafirah et al., 218;
Khakim, 2019). Berdasarkan hal tersebut guru hendaknya meningkatkan kreatifitas
dalam mengelola kelas agar kehadiran guru bermakna bagi peserta didik.

Strategi merupakan kunci keberhasilan pembelajaran yang memberikan dampak
pada proses belajar mengajar (Farhurohman, 2017 dan Chan et al, 2019). Guru
dengan sadar merencanakan proses pembelajaran secara sistematis dan guru juga
dituntut untuk mempunyai sebuah strategi dalam mengajar (Uang, 2018). Sebagai
guru dituntut untuk dapat menyampaikan materi atau pesan secara kreatif dan
inovatif dalam menyampaikan materi agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Undang Undang Nomor 16 Tahun 2010 tentang pengelolaan pendidikan agama
pada sekolah menjelaskan Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik
dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Hasbullah et
al (2019); Engkizar et al, (2021); Kaputra et al, (2021) mengungkapkan bahwa
pendidikan agama Islam menjadi pelajaran yang berupaya dalam mempersiapkan
peserta didik sebagai pelajar agar dapat memahami, mengetahui, mengenali,
menghayati, mempercayai, bertaqwa berakhlak baik, melaksanakan ajaran agama
[slam yang bersumber dari Alquran dan Hadist melalui strategi yang dilakukan guru
pada proses pembelajaran di sekolah.

Terkait dengan peningkatan hasil belajar didukung dengan adanya strategi guru
yang harus berdampak pada kreatifnya guru dalam menentukan aspek-aspek yang
dapat membangkitkan semangat belajar sebab guru yang tidak kreatif dalam proses
pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik tersebut. Dengan hal
tersebut hasil belajar adalah aspek yang perlu diperhatikan sebab berhasil ataupun
tidak pembelajaran dilihat dari hasil belajar tersebut dengan adanya strategi yang
digunakan oleh guru sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Adapun sekolah yang penulis teliti yaitu sekolah dasar Islam Khaira Ummah yang
memiliki keunikan dalam proses pembelajarannya yang selalu mengaitkan dengan
nuasa Islam sesuai pada visi sekolah yaitu terwujudnya generasi muda islami terbaik
untuk kemaslahatan umat, maka guru pada sekolah tersebut mempunyai upaya yang
tinggi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik agar generasi selanjutnya
memiliki pegangan iman yang kokoh untuk kemaslahatan umat selanjutnya.

2. Tinjauan Pustaka

Pendidikan agama Islam adalah satu mata pelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan akhlak mulia dan nilai-nilai spiritual dalam diri anak sebab pendidikan
agama Islam juga mengajarkan untuk lebih mengetahui pencipta melalui aktifitas
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sehari-hari dengan amalan yang dapat diaplikasikan dalam keseharian karena materi
pada pendidikan agam Islam yang berkesinambungan.

Mata pelajaran pendidikan agama Islam ditawarkan untuk membatu anak-anak
yang duduk di bangku sekolah dasar agar memiliki kemampuan menjelaskan tentang
Tuhan, memiliki pengalaman untuk memperkuat Iman, tagwa dan berakhlak mulia
dengan adanya pembelajaran ini. Sehingga adanya wawasan keislaman yang pada
akhirnya bisa melahirkan pandangan dunia islami sehingga membentuk karakter
peserta didik (Musya’adah, 2018).

Strategi dapat diartikan sebagai perencanaan dan manajemen untuk mencapai
tujuan tertentu dalam proses pembelajaran, namun secara sederhana strategi juga
dikatakan sebagai upaya dan pola yang dilakukan seorang guru untuk mencapai
tujuan yang telah diterapkan (Talibo, 2018; Arifudin, 2021; Sari et al., 2021; Syafril et
al,, 2021). Saat guru menerapkan strategi dalam belajar maka dapat mempengaruhi
peserta didik untuk belajar lebih giat sebagai peningkatan hasil belajar.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru harus mampu menggunakan
strategi pembelajaran yang tepat dan harus mampu menciptakan suasana yang
kondusif, aktif dan menyenangkan (Sutikna, 2021). Hasbullah et al., (2019) strategi
pembelajaran adalah upaya seorang guru dalam mempersiapkan peserta didik dalam
pembelajaran, pertama; pembelajaran adalah sebuah upaya seorang guru untuk
mengorganisasikan lingkungan agar tercipta kondisi belajar yang baik, kedua;
pembelajaran merupakan proses membantu peserta didik dalam berkehidupan di
masyarakat. Jadi strategi yang telah dijelaskan tersebut adalah strategi yang
mengarah pada proses belajar mengajar yang menyangkut antara guru dan peserta
didik. Kemudian strategi juga diartikan sebagai pola yang direncanakan dan
ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan untuk mencapai
tujuan yang tekah ditetapkan (Merta, 2020).

Berdasarkan pada direktorat tenaga kependidikan (2008) Ada beberapa strategi
pembelajaran diantaranya; pertama, strategi pengorganisasian; kedua, strategi
penyampaian pembelajaran; ketiga, strategi pengelolaan pembelajaran. Kemudian
strategi yang digunakan guru tergantung pada pendekatan yang dilakukan guru
kepada peserta didik.

Kemudian Iskandarwassid & Sunendar (2008) juga mengklasifikasikan jenis
strategi antara lain: (1) Berdasarkan penekanan komponen dalam program
pengajaran yaitu: strategi yang berpusat pada pengajar, strategi yang berpusat pada
peserta didik dan strategi yang berpusat pada materi pengajaran); (2) Berdasarkan
kegiatan pengelolaan pesan atau materi yaitu strategi pembelajaran ekspositori dan
strategi pembelajaran heuristik; (3) Berdasarkan Proses pengelolaan pesan atau
materi yaitu strategi pembelajaran dedukasi dan strategi pembelajaran Induksi; (4)
Berdasarkan cara memproses penemuan yaitu strategi pembelajaran ekspositoris
dan strategi pembelajaran discovery.

Strategi juga memiliki faktor yang medukung penerapan strategi pembelajaran
yaitu, 1) tujuan yang hendak dicapai, 2) materi pelajaran, 3) peserta didik, 4) situasi,
5) fasilitas, 6) guru. Dalam hal ini strategi berpengaruh pada setiap faktor yang akan
dijalankan dalam pembelajaran dan hasil belajar juga sangat berpengaruh pada guru
sebab guru harus memiliki strategi untuk hasil belajar sebagai tujuan dari
pembelajaran.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima
pengalaman dari proses pembelajaran yang dapat memperbaiki dan menambah
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kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik (Purwono, 2014). Hasil belajar tidak
hanya mengenai nilai akademik yang selalu menjadi pegangan oleh setiap orang
namun hasil belajar juga dapat memberikan dampak pada perilaku peserta didik dan
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik.

Kemudian hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman dari proses pembelajaran yang dapat memperbaiki dan
menambah kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik (Purwono, 2014).
Firmansyah (2015) menjelaskan hasil belajar adalah kemampuan yang telah dimiliki
oleh peserta didik setelah mengalami proses belajar yang akhirnya memperoleh
sebuah perubahan pada diri peserta didik. Hasil belajar juga diartikan sebagai sebuah
tindakan evaluasi yang dapat mengungkapkan sebuah aspek proses berpikir
(cognitive), aspek kejiwaan atau nilai dan sikap (affective) dan aspek keterampilan
(psychomotor) yang melekat pada diri setiap peserta didik yang dapat memberikan
sebuah perubahan pada peserta didik. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar terbagi menjadi dua yaitu internal dan eksternal. Kemudian hasil belajar
juga memilki tiga indikator yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.

3. Metode

Adapun jenis penelitian yang digunakan pada hal ini yaitu penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus pendekatan studi kasus pada penelitian kualitatif
digunakan pada saat peneliti ingin menemukan pengetahuan yang mendalam dan
mengeksplorasi data terhadap suatu fenomena yang belum pernah diungkap
sebelumnya dan mengungkap fenomena untuk mendapatkan data yang luas maupun
dalam unit terkecil. Sumber data diambil melalui lima orang informan yaitu guru yang
mengajar pendidikan agama Islam dan dokumentasi.

Kemudian istrumen yang digunakan yaitu satu set protokol wawancara yang
sudah di validisi kepada satu pakar sesuai pada bidang penelitian ini. Terkait dengan
teknik pengambilan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi serta
dianalisis dengan teknik analisis yang disesuaikan pada Miles dan Huberman (2008).

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara terkait strategi guru dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik, penulis menemukan tiga strategi guru dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik di sekolah dasar Islam Khaira Ummah. Adapun strategi
guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah memberikan materi
sesuai kemampuan, memberikan waktu tambahan dan menjalin kerjasama antara
guru, wali kelas dan guru pendidikan agama Islam. Agar lebih mudah dipahami
penulis akan mendeskripsikan hasil tersebut melalui gambar berikut:

Strategi Guru dalam
Meningkatkan Hasil Belajar

Memberikan | Menjalin
materi sesuai | Memberikan | kerjasama dengan
dengan waktu wali kelas dan
kemampuan tambahan orangtua 169
peserta didik
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Gambar 1. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Terkait dengan ketiga temuan diatas penulis akan mendeskripsikan maksud
tersebut sebagai berikut:

Pertama, memberikan materi sesuai dengan kemampuan peserta didik, ketika ada
beberapa peserta didik yang memiliki kemampuan lebih maka peserta didik tersebut
diberikan pengayaan untuk memperdalam pengetahuannya dan ketika peserta didik
yang memiliki kemampuan rendah maka peserta didik tersebut diberikan remedial
untuk mengejar ketertinggalannya tersebut.

Kedua, memberikan waktu tambahan yaitu seperti memberikan waktu luang
misalnya ketika jam pelajaran sudah selesai atau ketika waktu pulang sekolah peserta
didik yang kemampuan akademiknya rendah disuruh untuk tinggal di kelas agar guru
dapat memberikan pengajaran lebih kepada peserta didik tersebut.

Ketiga, menjalin kerjasama dengan wali kelas dan orangtua yaitu membuat grup
Whats App antara guru dengan orangtua agar orangtua juga mengetahui
perkembangan anak dan dapat memberikan perhatian lebih ketika di rumah.
Kemudian jika anak yang butuh perhatian lebih maka orangtua akan dipanggil untuk
mendiskusikan perkembangan anak.

Ketiga strategi tersebut diungkapkan oleh informan 1 sebagaimana yang terdapat

dalam kutipan wawancara berikut:
... untuk itu kita harus mendekati anak dan memberikan waktu tambahan untuk dapat
bertanya apa masalah yang membuat anak tersebut tidak bersemangat dalam
belajar,... setelah itu kita akan berdiskusi bersama wali kelas untuk mencari solusi agar
anak tertarik dalam belajar yang akan dibantu oleh orangtua.

Informan 2 menjelaskan sebagaimana yang terdapat dalam kutipan wawancara

berikut:
..dalam upaya agar anak rajin belajar maka harus menjalin kerjasama dengan wali
kelas dan orangtua untuk membangkitkan semangat belajar anak.., ketika materi
pembelajaran sesuai dengan kemampuan anak maka anak akan tertarik dalam belajar
karena sesuai dengan kemampuan anak.

Informan 3 juga menjelaskan sebagaimana yang terdapat dalam kutipan
wawancara berikut:

...berkomunikasi baik dengan wali kelas dan orangtua mengenai perkembangan anak,
..kemudian anak diberikan waktu lebih dengan cara menyuruh anak tetap tinggal di
kelas bersama kita kemudian memotivasi anak untuk tetap semangat dalam belajar.

Untuk memperkuat hasil temuan wawancara, penulis juga melakukan observasi

langsung pada saat guru mengajar di kelas untuk melihat suasana kelas pada saat
pembelajaran berlangsung sebagaimana yang terlihat pada gambar berikut:
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Gambar 2. Observasi Kegiatan Pembelajaran

Strategi yang digunakan pada sekolah dasar Islam Khaira Ummah dilakukan
dengan menggunakan beberapa tahapan yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar, dengan adanya tiga strategi tersebut memberikan dampak positif dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, tiga strategi tersebut akan penulis deskripsikan
untuk memahami maksud pada temuan ini yaitu:

Pertama, memberikan materi sesuai dengan kemampuan peserta didik, ketika ada
beberapa peserta didik yang memiliki kemampuan lebih maka peserta didik tersebut
diberikan pengayaan untuk memperdalam pengetahuannya dan ketika peserta didik
yang memiliki kemampuan rendah maka peserta didik tersebut diberikan remedial
untuk mengejar Kketertinggalannya tersebut. Dalam hadist Nabi SAW juga
menerangakan bahwa kita harus berbicara sesuai pada kemampuannya, Ali bin Abi
Thalib radhiyallahu ‘anhu berkata:

Artinya: “Bicaralah kepada orang lain sesuai dengan apa yang mereka pahami. Apakah
Engkau ingin Allah dan Rasul-Nya didustakan?” (HR. Bukhari no. 127).

Kemudian Syaikh ‘Abdul Muhsin Al-Abbad hafizhahullah juga berkata:
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Artinya: “Ketika seseorang berbicara kepada orang lain tentang hal yang tidak
digapai oleh akalnya, dan tidak mampu ia cerna, terkadang akan menimbulkan
bahaya baginya” (Syarah Sunan Abi Daud, 3: 12).

Oleh karena itu, guru harus bisa menyampaikan materi sesuai pada kemampuan
berpikirnya agar perta didik dapat memahami yang disampaikan oleh guru tersebut.
Jika peserta didik yang lemah dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru
maka peserta didik tersebut diberikan sesuai dengan kemampuannya.

Kedua, memberikan waktu tambahan yaitu seperti memberikan waktu luang
misalnya ketika jam pelajaran sudah selesai atau ketika waktu pulang sekolah peserta
didik yang kemampuan akademiknya rendah disuruh untuk tinggal di kelas agar guru
dapat memberikan pengajaran lebih kepada peserta didik tersebut.

Terkait dengan memberikan waktu tambahan kepada peserta didik guru berupaya
untuk mengulang pembelajaran agar peserta didik dapat memahami pembelajaran
yang telah diajarkan, sebab sesuatu yang dilakukan berulang-ulang akan memberikan
pemahaman yang lebih banyak untuk dipelajari. Pengulangan pembelajaran sesuai
pada metode murajaah Alquran. Muraja’ah adalah pengulangan, muraja’ah secara
kontinyu akan menguatkan hafalan, muraja’ah secara kontinyu lebih penting dari
hafalan itu sendiri, muraja’ah secara kontinyu itulah hakekat dari menghafal. Jadi
pemberian waktu tambahan oleh guru dapat memberikan dampak pada peserta didik
lebih ingat dengan pembelajaran yang sering dipelajari.

Ketiga, Menjalin kerjasama dengan wali kelas dan orangtua yaitu membuat grup
Whats App antara guru dengan orangtua agar orangtua juga mengetahui
perkembangan anak dan dapat memberikan perhatian lebih ketika dirumah.
Kemudian jika anak yang butuh perhatian lebih maka orangtua akan dipanggil untuk
mendiskusikan perkembangan anak. Dengan adanya kerja sama tersebut sesuai
dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi dua
yaitu; faktor internal yaitu aspek psikologis (intelegensi, perhatian, minat dan
motivasi dan kesiapan) dan faktor eksternal yaitu aspek keluarga, sekolah dan aspek
masyarakat (Hapnita et al., 2018). Jadi kerjasama natara orangtua, wali kelas dan
guru pendidikan agama Islam termasuk pada faktor eksternal yaitu keluarga yang
mendukung dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hal di atas bahwa peningkatan hasil belajar bisa dilakukan melalui
strategi guru untuk memberikan pengaruh terhadap peningkatan tersebut sebab
guru memilki pola yang harus dilaksanakan dengan Kkreatifitas guru yang
memungkinkan untuk memberikan semangat belajar pada peserta didik untuk
mencapai tujuan dari pembelajaran.

5. Simpulan

Adapun strategi yang dilakukan guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik terdapat tiga strategi guru yaitu memberikan materi sesuai dengan kemampuan
peserta didik, memberikan waktu tambahan dan menjalin kerjasama antara guru,
wali kelas dan guru pendidikan agama Islam. Dengan ketiga strategi tersebut
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang menunjang pada

prestasi belajar. Srategi guru juga harus diperhatikan dalam proses pembelajaran
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karena dampak dari proses pembelajaran tidak hanya sebatas ilmu pengetahuan yang
disimpan di dalam kepala peserta didik namun perlu adanya peningkatan nilai sikap
dan keterampilan yang jarang diperhatikan dalam bangku pendidikan karena terlalu
fokus dalam peningkatan pengetahuan atau kognitif peserta didik.
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